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ab ini terdiri dari: Latar belakang masalah yang membahas alasan pemilihan judul
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a ftopik permasalahan yang menarik untuk dibahas dalam skripsi ini. Kemudian

dipnbu

)@M

entiftkasi permasalahan apa saja yang mungkin timbul dalam topik penelitian. Lalu

Beqgas

unp&)iq e810

Do)

betdasarkan identifikasi masalah yang dijelaskan sebelumnya, peneliti menentukan batasan

Rl Uel

:
19 IrBnsu|

algh dalam penelitian ini.

atasan penelitian diperlukan untuk memfokuskan penelitian karena adanya

pun-buepun
dWisi

Sep

keterbatasan waktu dan biaya dalam melakukan penelitian ini. Peneliti kemudian

HUB

>
[
ugoyul

N1 eAdey ynanjas n

skan masalah, membuat tujuan penelitian, dan manfaat penelitian yang dilakukan.

L

Revne

ar Belakang Masalah

gProfesi auditor merupakan profesi yang berbasis kepercayaan. Profesi ini ada

1D ULy YIm

k

=

ena masyarakat mempunyai harapan bahwa auditor akan melakukan tugasnya

(

dengan menjunjung tinggi integritas, objektivitas, kompetensi professional,

karahasiaan serta perilaku professional, sehingga jasa yang diberikan oleh auditor
(= )
sEiarusnya tidak memberikan suatu kerugian bagi para pengguna jasa audit, terutama
=

o'%m hal pengambilan keputusan.
=

:19quins uexINgakusw uep ueyuwnuedUsW %d>ue1 ] 53|

7]
aTerungkapnya kasus Enron yang merupakan salah satu perusahaan besar hasil
)

pgnggabungan antara InterNorth dengan Houston Natural Gas pada tahun 2001, yang

=y
pﬂja saat itu juga melibatkan KAP Arthur Andersen merupakan titik awal dimana

I&dibilitas auditor dan akuntan publik mulai diragukan. Enron adalah suatu

x
petusahaan yang pernah dinobatkan majalah bisnis Fortune menduduki peringkat

@Jjuh dari lima ratus daftar perusahaan terkaya di Amerika Serikat dan merupakan
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perusahaan energi terbesar di Amerika Serikat. Sedangkan KAP Arthur Andersen,
y@ pada saat itu termasuk dalam KAP “Big Five” merupakan salah satu firma
aI%intansi terbesar di Amerika Serikat yang berdiri sejak 1913 dan KAP ini juga
m-§;niliki reputasi yang baik dimata masyarakat karena di masa-masa awalnya, KAP

A[;_Tdersen menjunjung tinggi standar-standar profesi akuntan. Namun menurut Koran

=]
Tempo 5 Feb’2002 dalam http://www.transparansi.or.id/2002/02/belajar-dari-skandal-

DM

erffon/ pada kasus Enron dan KAP Andersen ini ditemukan tiga pelanggaran kode etik

]S

préfesi akuntan, yaitu memberikan dua jasa sekaligus yakni sebagai auditor dan

kahsultan bisnis, memanipulasi laporan keuangan dengan mencatat keuntungan Enron

sig

ps

seﬁesar $ 393 juta padahal seharusnya rugi sebesar $ 644 juta, dan juga penghancuran

Buepun-buepun 16unpunig exdiy yeH
]

JU

dc§<umen yang berkaitan dengan investigasi atas kebangkrutan Enron oleh pihak

je

Em¥on dan KAP Andersen .

Profesi akuntan semakin hari akan menghadapi tantangan yang semakin berat. Hal

eIy Yimy e

inﬁdisebabkan karena profesi akuntan merupakan profesi yang hidup di dalam habitat
=

bisnis, dimana eksistensinya terus semakin diakui dari waktu ke waktu. Mengingat

peranan akuntan publik sangat dibutuhkan oleh kalangan dunia usaha, maka para
=

a§mtan publik ini wajib untuk memahami dengan seksama pelaksanaan etika yang

[ =
bglaku di dalam profesinya.

=
@’ Di Indonesia, isu mengenai etika akuntansi berkembang seiring dengan terjadinya
Q.
tﬂJerapa pelanggaran etika, baik yang dilakukan oleh akuntan publik, akuntan intern,
r%.upun akuntan pemerintahan. Berbagai pelanggaran akuntan yang terjadi merupakan

1
pelanggaran akuntan terhadap etika profesinya yang telah melanggar Kode Etik

Je

Akuntansi karena akuntan telah memiliki seperangkat kode etik tersendiri yang disebut

séagai aturan tingkah laku moral bagi para akuntan dalam masyarakat.

919 uen) )


http://www.transparansi.or.id/2002/02/belajar-dari-skandal-enron/
http://www.transparansi.or.id/2002/02/belajar-dari-skandal-enron/

‘OWYIg] wizi eduey

undede ynjuaq wejep 1ul sijny eAsey ynan)as neje ueibegas yeAuequiadwaw uep ueywnwnbusw bueseyq 'z

‘OWMIg| Jelem Bueh uebunuadey ueyibniaw yepny uediinbuad 'q

SSINISNE 40 TOOHDS
HID NV M

"yejesew niens ueneful} uep Yy uesinuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerwl eAsey uesinuad ‘uenijauad ‘ueyipipuad uebuiyuaday yniun eAuey uedinbuad ‘e

&

:1aquins uexingakusw uep uexuwniuedsuaw eduey 1ul siny eAJeY ynan)as neie uelbeqas diynbusw Buedeyq *|

Tertulis  dalam  artikel tertanggal 22 januari 2013 di  dalam

h@//yudasiI.bIoqspot.com/2013/01/kasus-3-manipuIasi-laporan-keuanqan-pt.htmI,

X
yahg juga mengambil sumber dari Harian Kompas 8 Agustus 2006, PT KAI yang
(2]

=4 . . :
mgrupakan satu-satunya perusahaan transportasi kereta api di Indonesia melakukan

% m%hipulasi pada laporan keuangannya. BUMN tersebut dicatat meraih keuntungan

é se.’;gesar Rp 6,9 Miliar, namun jika diteliti lebih lanjut, perusahaan tersebut seharusnya

g mgngalami kerugian sebesar Rp 63 Miliar.

§ © Kasus PT KAI berawal dari pergantian auditor laporan keuangan PT KAI pada

Lif taE_im 2005 dan juga pembukuan PT KAI yang tidak sesuai standar. Audit terhadap

é Ia?lpran keuangan PT KAI untuk tahun 2003 dan tahun-tahun sebelumnya dilakukan
oléh BPK. Kemudian pada tahun 2004, audit dilakukan oleh BPK dan KAP. Namun

k 2005, audit sepenuhnya dilakukan oleh KAP S. Manan. Setelah hasil audit oleh

wn
N

2,

K§P ini diteliti secara seksama, ternyata ditemukan beberapa kejanggalan.
>

Kéﬁanggalan-kejanggalan tersebut berupa pajak pihak ketiga yang tidak pernah ditagih
=

na‘r’nun dalam laporan diakui sebagai pendapatan KAI, belum dibebankannya saldo
pgourunan nilai persediaan suku cadang dan perlengkapan, dan juga bantuan
=

éznerintah dan penyertaan modal yang seharusnya diakui sebagai modal namun

=
ogam laporan keuangan diakui sebagai hutang. Penyimpangan dalam hasil audit ini

cﬂnggap sebagai kecurangan dan penipuan laporan keuangan yang pada akhirnya
7]

(@at menyesatkan para investor.

ojuj u

=n Selain dari kasus PT KAI di atas, berdasarkan artikel tertanggal 19 September

q
2809 yang ditulis oleh Whery Enggo Prayogi di

Je

://finance.detik.com/read/2009/09/19/162056/1207004/4/menkeu-bekukan-izin-8-

ntan-publik, Menteri Keuangan menetapkan sanksi pembekuan atas izin usaha 8

]

ntan Publik dan Kantor Akuntan Publik. Pembekuan ini disebabkan karena

3

a1 ue;)Ex
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S@dar Profesional Akuntan Publik (SPAP).

YeH

. Berbagai pelanggaran etika oleh akuntan tersebut seharusnya tidak terjadi apabila

tﬁre:dla

ap akuntan mempunyai pengetahuan, pemahaman, dan kemauan untuk menerapkan

o
EE:')I!I'

i-nilai moral dan etika dalam melaksanakan pekerjan profesinya. Selain itu,

DIN |

akfntan dalam melaksanakan tugas profesionalnya harus mengedepankan sikap dan

Fu))

Jakan yang mencerminkan profesionalitas, dimana hal itu telah tercantum dalam

Joman dan standar kerjanya.

o
18ann

Dalam Kode Etik Akuntan Indonesia disebutkan bahwa tujuan profesi akuntansi

"yejesew niens ueneful} uep Yy uesinuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerwl eAsey uesinuad ‘uenijauad ‘ueyipipuad uebuiyuaday yniun eAuey uedinbuad ‘e
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lah memenuhi tanggung jawabnya dengan standar profesionalisme tertinggi dan

3
Few.)

ncapai tingkat kinerja tertinggi, dengan berorientasi kepada kepentingan publik.

rang akuntan harus merupakan seorang individu yang dengan jelas dapat

‘OWMIg| Jelem Bueh uebunuadey ueyibniaw yepny uediinbuad 'q

entifikasi olen pemakai jasa akuntan sebagai seorang professional di bidang

Q_
(@9 ueai >|m®i el

ntansi. Dalam prinsip kelima bagian A Kode Etik Profesi Akuntan Publik
menyebutkan prinsip berprilaku professional yang artinya setiap anggota harus
b§prilaku konsisten dengan reputasi profesinya dan menahan diri dari setiap tindakan

()
@g dapat mencemarkan profesi akuntan, termasuk kelalaian (IAPI, 2008:18).
(o J

g’ Untuk mendukung profesionalisme seorang akuntan publik, Institut Akuntan

:1aquins uexingakusw uep uexuwniuedsuaw eduey 1ul siny eAJeY ynan)as neie uelbeqas diynbusw Buedeyq *|

Pﬁjlik Indonesia (IAPI) sebagai organisasi akuntan publik yang independen dan
r%ndiri, diberikan wewenang oleh pemerintah untuk mengembangkan dan
réhnetapkan suatu standar profesi dan kode etik profesi yang berkualitas yang berlaku
lggi profesi akuntan publik di Indonesia. Kode Etik Profesi Akuntan Publik yang
ca-usun oleh IAPI terbagi atas 2 bagian, yaitu bagian A dan B. Bagian A dari kode etik

ii, berisi prinsip dasar etika profesi untuk setiap praktisi (akuntan publik), yaitu
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integritas, objektivitas, kompetensi professional dan kecermatan, kerahasiaan, dan

p@aku professional, dimana kelima hal ini diduga akan mempengaruhi
X

prifesionalisme seorang akuntan publik. Sedangkan pada bagian B berisi ilustrasi
0

m-§ngenai penerapan kerangka konseptual untuk mengidentifikasi dan mengatasi

w

arﬁaman dalam situasi tertentu.

Prinsip integritas dalam kode etik profesi akuntan publik berarti setiap auditor

Igul) o)) 19

=0

s dapat bersikap tegas, jujur, dan adil dalam hubungannya dengan klien. Setiap

1§33

augitor tidak boleh bersangkutan dengan laporan, komunikasi, atau informasi lainnya

g memiliki kesalahan material, pernyataan tidak hati-hati, dan juga penghilangan

<
PBSius

2
@ ue

penyembunyian informasi yang seharusnya diungkapkan (1API, 2008:12).

Prinsip objektivitas berarti auditor tidak bolen memiliki benturan kepentingan

batk secara pribadi maupun dengan pihak ketiga. Benturan kepentingan yang terjadi

l\% eyl ew.ioy

at menyebabkan pertimbangan yang diberikan auditor menjadi absurb. Sebagai

(8o U% A

Q

toh, jika ada seorang auditor atau anggota auditor ada yang menjadi pemegang
saham atau manajer dalam suatu perusahaan, maka auditor tersebut tidak boleh
n:zngaudit perusahaan yang bersangkutan dengan dia maupun pihak keluarganya

e
(EAP1, 2008:13).
(o J

g’ Prinsip kompetensi menuntut setiap auditor untuk memelihara pengetahuan dan

k&hlian profesional yang mereka butuhkan untuk menjamin pemberian jasa
o)

pﬂfessional kepada klien dan menggunakan kemahiran yang dimiliki sesuai dengan
=

saﬁdar profesi dan kode etik yang berlaku. Selain itu, kecermatan dan kehati-hatian
;%Dfessional juga perlu diperhatikan karena dalam hal ini, seorang auditor dituntut

IEUK bertindak hati-hati, menyeluruh, dan tepat waktu, sesuai dengan syarat

A
pgaugasan (1API, 2008:14)

919 uen) )
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Prinsip kerahasiaan menuntu setiap auditor untuk tidak mengungkapkan informasi
y@] bersifat rahasia yang diperoleh dari hubungan professional dan hubungan bisnis
k%ada pihak diluar KAP atau jaringan KAP tempat ia bekerja tanpa wewenang
kr%sus. Prinsip kerahasiaan ini harus tetap dijaga, bahkan jika auditor sudah tidak
b%erja lagi di KAP tempat ia bekerja saat ini. Informasi rahasia yang ia perolh dari
kl?;r;n hanya dapat diungkapkan jika klien yang diaudit memiliki masalah hukum, dan

(9]
u@uk memperlancar roses hukum tersebut dibutuhkan informasi dari auditor (1API,

)
8
o
=

NS

Prinsip terakhir dari kode etik profesi akuntan publik adalah prinsip professional

Buepun-buepun 16unpunig exdiy yeH
n

<

1038 uep siusig

g mewajibkan setiap auditor untuk mematuhi setiap ketentuan hukum dan
p@aturan yang berlaku. Dalam prinsip ini auditor juga dituntut untuk menjaga
tiﬁ::aakannya agar tidak menimbulkan kesan negative dari pihak lain. Dalam
mﬁ‘nasarkan dirinya pun, auditor dituntut untuk bersikap jujur dan dilarang

Q
m?;endahkan martabat profesinya (IAPI, 2008:18).
=

~

Alasan yang mendasari diperlukan kode etik di atas sebagai standar perilaku

peofesional tertinggi pada profesi akuntan publik adalah kebutuhan akan kepercayaan

\
(= )

pﬁ')lik terhadap kualitas jasa yang diberikan profesi akuntan terlepas dari yang
=

cﬁkukan perorangan. Selain itu, tanpa adanya etika profesi maka profesi akuntan
pajlik tidak akan berguna karena fungsi akuntan adalah untuk menyatakan bahwa
Igoran keuangan telah disajikan sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum
(gder, 2011:44). Oleh karena itu, semua akuntan publik wajib mematuhi prinsip dasar

1
e§<a profesi yang ada karena tanggung jawab mereka adalah kepada masyarakat. 1API

=
(?07-2008:5) menyatakan:

91D uenj JIm)
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“Salah satu hal yang membedakan profesi akuntan publik dengan profesi lainnya
adalah tanggung jawab profesi akuntan publik dalam melindungi kepentingan

@publik. Oleh karena itu tanggung profesi akuntan publik tidak hanya terbatas pada
- kepentingan klien atau pemberi kerja.”

Identifikasi Masalah

uieidid yeH

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka masalah yang dapat

di

g In3asuj) oxN 191 4111

entifikasi oleh peneliti diantaranya adalah:
Mengapa pelanggaran terhadap kode etik masih terjadi ketika akuntan publik

menjalankan profesinya?

N
%UEP %USI

elanggaran-pelanggaran apa saja yang masih mungkin terjadi ketika akuntan
ublik menjalankan profesinya?
3.3Apakah auditor telah memahami kode etik profesi yang berlaku?

pakah prinsip integritas berpengaruh terhadap profesionalisme akuntan publik?

o1 &~
EI)| %M){ ’ED)"JE%JO}

=Apakah prinsip objektivitas berpengaruh terhadap profesionalisme akuntan publik?

=Apakah prinsip kompetensi professional dan kecermatan berpengaruh terhadap

(19

“profesionalisme akuntan publik?

7. Apakah prinsip kerahasiaan berpengaruh terhadap profesionalisme akuntan publik?

=
S.E'.Apakah prinsip perilaku professional berpengaruh terhadap profesionalisme
-

Erakuntan publik?

7}
Batasan Masalah

== Dalam penelitian ini, permasalahan penelitian akan lebih difokuskan dan dibatasi

Juj ue

a.

1= Apakah prinsip integritas berpengaruh terhadap profesionalisme akuntan publik?

T

Vored Apakah prinsip objektivitas berpengaruh terhadap profesionalisme akuntan publik?

91D uenj JIm)
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3. Apakah prinsip kompetensi professional dan kecermatan berpengaruh terhadap
(Aprofesionalisme akuntan publik?

X
4.5%Apakah prinsip kerahasiaan berpengaruh terhadap profesionalisme akuntan
g

& publik?

3
=Apakah prinsip perilaku professional berpengaruh terhadap profesionalisme

[Sa}

=]
;akuntan publik?

I
Q
>~
o
B
=
B. Hatasan Penelitian
o 3
o wn
a ?enelitian yang dilakukan peneliti terbatas pada hal-hal berikut:
S o
=]
& 1.°:bbjek Penelitian: Akuntan publik yang bekerja di Kantor Akuntan Publik di
® 2
=Jakarta.
2
2.:;'?°eriode Penelitian : Mei — Juli 2014
A
3.§Aspek Analisis: Kuesioner yang akan dibagikan kepada beberapa KAP di Jakarta.
=
Q
=
Q
E. Rumusan Masalah
. Berdasarkan ldentifikasi Masalah dan Batasan Masalah yang telah dikemukakan
=

%.h peneliti sebelumnya, maka rumusan masalahnya adalah apakah prinsip integritas,

ektivitas, kompetensi professional dan kecermatan, kerahasiaan, dan perilaku

pepfessional berpengaruh terhadap profesionalisme seorang auditor?
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Tujuan Penelitian

@ Adapun tujuan dilakukan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan
rgendapatkan jawaban mengenai :

Pengaruh prinsip integritas terhadap profesionalisme akuntan publik.

Pengaruh prinsip objektivitas terhadap profesionalisme akuntan publik.

Pengaruh prinsip kompetensi professional dan kecermatan terhadap
profesionalisme akuntan publik.

Pengaruh prinsip kerahasiaan terhadap profesionalisme akuntan publik.

Pengaruh prinsip perilaku professional terhadap profesionalisme akuntan publik.

anfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
Bagi auditor, untuk memperluas dan memperdalam pengetahuan auditor

mengenai Kode Etik Standar Profesi Akuntan Publik.
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Bagi Penulis, untuk memperdalam pengetahuan penulis mengenai Kode Etik
Standar Profesi Akuntan Publik selain dari teori yang didapat dibangku kuliah.

Bagi pembaca, agar pembaca dapat lebih memahami manfaat pengetahuan yang
cukup mendalam atas pemahaman etika profesi akuntan publik terhadap kualitas

audit yang dihasilkan.
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